
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

RABU KLIWON, 20 DESEMBER 2023

(6 JUMADILAKIR 1957)

MOMEN LIBUR NATARU

Jangan Ada Lagi Harga 'Nuthuk' 
YOGYA(KR) - Menyambut momen libur

Natal dan Tahun Baru (Nataru), Gabungan

Industri Pariwisata Indonesia (GIPI) meng-

ingatkan kepada anggotanya agar menjaga

nilai kompetitif secara sehat. Antara lain de-

ngan tidak menerapkan aji mumpung dan

memastikan ada standar harga (tetap terkon-

trol) supaya wisatawan yang berkunjung

merasa nyaman. Jangan sampai ada kejadian

lagi kasus harga nuthuk.

"Kualitas layanan harus menjadi priori-

tas bagi para pelaku industri pariwisata.

Salah satunya soal penerapan harga pada

masing-masing industri di kabupaten/kota

di DIY. Untuk itu kami perlu mengingat-

kan bersama teman-teman industri yang

sudah memiliki satu standar cukup baik,

tetap menjaga nilai kompetitif dengan

baik," kata Ketua GIPI DIY Bobby

Ardiyanto di Yogya, Selasa (19/12).

Bobby mengatakan, kenyamanan dan kea-

manan wisatawan saat berkunjung ke DIY

harus menjadi prioritas. Untuk itu pihaknya

meminta kepada para anggota untuk men-

taati aturan dan ketentuan yang sudah disep-

akati bersama. Termasuk tidak member-

lakukan harga 'nuthuk' yang bisa merugikan

wisatawan. Pihaknya berusaha meyakinkan

anggotanya agar dapat menyesuaikan harga

yang sudah ditentukan. Sehingga tidak perlu

ada aturan ambang batas minimal maksimal.

Terlebih dengan bertambahnya jumlah hotel

di DIY. Dengan semakin banyaknya hotel, se-

cara tidak langsung menjadikan standar har-

ga tidak bisa melonjak seperti tahun-tahun se-

belumnya.     (Ria)-d

MENGINGAT YOGYA JATUH KE TANGAN BELANDA

Presiden dan Wapres RI 
Tidak Pernah Menyerah Terhadap Belanda
MARI kita ingat 74 tahun

yang lalu, terutama untuk

orang-orang seusia saya yang

tinggal di Yogyakarta, bahwa

Yogyakarta telah jatuh ke ta-

ngan Belanda pada tanggal 19

Desember 1949. 

Bung Hatta mengusulkan

kepada kabinet termasuk kepa-

da Bung Karno, agar Peme-

rintahan Republik Indonesia

dipindahkan ke Bukittinggi

dan mendirikan Pemerintah Darurat

Republik Indonesia (PDRI). Usul diterima

Bung Karno dan Kabinet.

Sebelumnya Bung Hatta sudah memperki-

rakan akan terjadinya kelicikan pihak Be-

landa untuk melanggar perjanjian damai.

Pemerintahan Republik Indonesia di Yogya-

karta pasti akan diserang oleh militer Be-

landa. Oleh karena itulah sebelumnya Bung

Hatta meminta Sjafruddin Prawiranegara

tetap tinggal di Bukittinggi dan jangan ikut

pulang ke Yogyakarta bersama Bung Hatta. 

Siang harinya Bung Karno dan Bung Hatta

ditangkap Belanda. Dengan demikian yang

ditangkap Belanda itu bukanlah Presiden

Republik Indonesia Soekarno dan Wakil

Presiden Republik Indonesia Mohammad

Hatta, namun yang ditangkap adalah

Soekarno dan Mohammad

Hatta, yang tidak lagi menjabat

sebagai Presiden dan Wapres

mengingat Pemerintahan

Republik Indonesia telah dipin-

dahkan ke Bukittinggi. 

Maka tidak ada sejarah bah-

wa Presiden dan Wapres RI per-

nah menyerah terhadap

Belanda. PDRI kemudian men-

jadi target serangan militer

Belanda terutama di Bukit-

tinggi dan sekitarnya. Tentara kita dari rak-

yat bisa bertahan sekaligus melakukan per-

lawanan.

Semula pada tanggal 19 Desember 1949

Bung Hatta masih di peristirahatan Kali-

urang. Untuk menghadapi keadaan gawat

ini, Sri Sultan HB IX berupaya menjemput

Bung Hatta.

Pada 19 Desember 1949 didirikanlah

Universitas Gadjah Mada, persisnya berlo-

kasi di tempat bertemunya Bung Hatta di te-

ngah jalan ketika dijemput Sri Sultan

Hamengku Buwono IX dari peristirahatan di

Kaliurang, untuk bersama-sama menuju ra-

pat Kabinet 19 Desember 1949 seperti dike-

mukakan di atas. ❑-d

*)Sri Edi Swasono as Collage of Socio-

Economics Study. 
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